BAB IV
PEMBAHASAN

Tujuen yeng ingin dicapei dan diperoleh dengen @i~
adakennya penelitian studi tefeir di Madrasah Ferguruen -
Iglam Mathali'ul Falah Kejen sebagaimena telah dikemuks -
kan pada bab pendahuluan adalahs mendiskripsiken pelaksé=
nean stdui tafsir di Madrasah Mathali'ul Felah, latar be=-
lakang tafsir dijadikan leteratur utame, dan untuk menge=-
tahui ada stau tidaknya upaya pengembangan tafeir Al Qur-
an sebagal suatu ilmu serte mengetahul faktor-faktor yang
mendorong dan atau menghambat upaya pengembangan tersebut

Pada beb III, sudeh dikemukaken datav yang diper -
oleh dari hasil penelitian yang telah dilakuken, maka de=
lam bad ini akan mengenalisa hasil yeng telah diperoleh ,
untuk menemuken aden atau mengeteahui ada tidaknya upaya
pengembangan dan faktor-faktor yeng terlibat dalam upaya
tersebut.

Sebagai upaye untuk merealisasi dan mewujudksn ke=
arah tujuan penelitian dalem studi tefeir, meke dilakuken
pembahasan terhadep uraien diskriptip prektek studi taf -
sir tersebut, dengen menjadikan uraien normatip yeng te =
lah dikemukaken pade bab II, sebagai perameter atau alatg
pengekurnya.

Pada bad IV ini, pembeahasan perteme ditujuken kepa
da hasil-hasil penelitian tentong studi tefsir di Meadre -
gah Perguruan Islam Mathali'ul Falah, dalam rengks menemu
kan ada atau tidaknya pengembangan., |

Pembahasen kedua aken mengungkapken faktore- faktor
yang mempengeruhi / mendorong adanye upaye pengembangan ,
dan faktor-faktor yaeng menghambat upaya pengembangen.

Ao Praktek stddi tefsir di Madrasah Pergurusn Islam Matha
1i'ul Falah Kajen. i
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Dari kenyatean yang ditemuksn berdasarken hasil pe
ngumpulan data pada penelitizn ini, ternyata bahwe mate
pelajaran tafsir « » ini merupaken mate pelajaran po
kxok yang jem pelajarennye adalah termesuk yeng terbanyak
kedua setelah pelajaran figh ( seimbang dengan mata pela=
jaran Hadits ). |

Disamping itu dengen memperhatiken bahwe mate pela
jeren tafsir mulei diberiken/diejarksn di kelas V tingkaﬁ
Ibtidaiyah sempai dengan tingkat Aliyeh kelas I, mekes nem
pak dengen jelas adanye perhatian khusus lembage pendidi-
kan Madresah itu kepeds studi tafsir. o . |

Dan dari adanye perhatian khusus itu perlu ¢ gepst
ditemukan lagi deta yeng) aken menguatkesn fakta yeng ingin
ditemukaen bahwa mata pelajaran tafsir sudah dibuathen ru4
musan syllabus secara terperinci. Syllabus itu telah dipe
rinci sedemikian rupe mulai tingkatan Ibtidaiyah dengen fy
nyekesaiken bagien &> __. n terakhir ( Juz 'Amme ), karena
dienggap Juz 'amma ( juz 30 ) itu adalah tepet mengenai ga
seran, kerena surat-surainye pendek disamping mudah mengé
hafalksennya. Banyek didapatken isi kendungen surat pense k
itu tersimpan kisah-kisah yong menarik bagi tingkeian usﬂn
Ibtideiyah itue

Tingkatan Tsanawiyah dan tingkatan Aliyah syllabug
eudah ditingkatken legi, sehingga diharapkan terjangkau d
isi kendungen : ¢ bisa diketahui. Maka dengén adanya
syllebus yeng sudah dirumuskan igu, guru/pengs jar tatair
aken merasa lebih mudah dalam dalam memusatkan perhatian+
nya terhadap materi yang harus dikuasainya secara pennh
untuk disempaikan kepada murid-murid. Dengen syllabus 1t$
pule guru akan berusaha untuk mempersiapken behan- baha?
gsecera cermat disamping mempersiapken bahen pelengkep da-
ri berbagai tafsir dalam rengke menunjeng dén monghantar¢
kenm murid hesil yeng diherepken deri belajer talsir i
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Kemudian leteratur yang diigunakan di Madrasah purﬂf
juge sudah ditetepkan , yeitu tafeir Jlalain, Tafsir Jaag
lzin merupaken tafesir yeng mudah, ringkes, tidak berbeltﬁ
belit uraienya. Karena hal yang demikian itu, ° i&iet@tﬂﬂ
itu dipandeng tepet untuk diberiakn kepada tingkatan pemq
la bagdr oreng yeng mempel=jari tafsir, Sebagai pemula(“ 1

‘Qurian) yeng melengkeh menuju kepada pengetahuen tefsir
yang mudah itu, Jjuga merupskan metrik/ukuren i pesag- biaq
menentukan, kerenz dengan demikian stendar yang horus diq
capai sudah dapat mewaekili studi tafelr secara Tepat sesu
ei yang diharapken. l

Literatur Tafsir Jalalaian, tefsir yang sudeah di =
akui oleh pera Ulema, sebagei tafsir yeng gayyimun { ber#
mutu ) dengen ungkapen bahasa yang praktie den mudsh it¢
maka tidak salahlah den behken dipendengg tepat bila Ula*
me Madrasah jeuh-jauh hari mengambil pilihan alternatif +
utama, dengan memberikan tafeir ini sebagal literatur mae
ta pelejaran tafsir al Quran di Madrasah Mathali'. Disam+
ping pule tingkaten siswa Madrasah itu secars keseluruhan
dapet dikateken termssuk kelompok pemula (49 ‘Qur-eh 0%
sih tahep avael mempelajari kitab tefeir. Kerena mesih LT
hap awal melengkeh, meka sudeh selayaknye dipilihken su
atu tafsir yang tepat dan sesuai dengen statusnys sebag
pemula,

Sedang para penerusnya, delem hal ini pimpinén Ha+
drasah, pengurus Madraseh tinggal melenjutkan belake .der
ngen disans sini mempersiapkan mata pelajaran tafsir Ja -
lalein itu sebeik mungkin, meke disusunlah syllabus ita
sedemikian rupe,

Tafsir Jalalein itu eendiri sudzh disebutkan pulh
oleh Imem Zargeni, disemping tafsir berhargs, hinggs bva L
nyek Ulame terhenyak dan mengambil penafsirannya unt
dituangken dalam kerangan-keyengannye.
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Selanjutnys berbicars masalah metode, sebegal dike
mukaken dalem data, juge dapat dinilei sebagai sw tu wahg
na yang mampu mengentasken siswe kearah studi yang lebih
luss dam mendalam , Dengan menggunakan metdde L::nggaqar
yeng lebih dikenel dikalangen pesantren dengen istilah
gistem weton/ bandongan dengan dipadukan dengan sisten ag
rogan, menumbuhkan daya kreatif siswa untuk lebih meneku=
ni mate pelajaran tafeir. i

Sistem wetin adalah semacam metdde cerameh, namun
murid senantiasa dilibatkan dengan tugas yang harus dilaﬁ
kukannya, yaitu memberikan cetatan arti yeng penting da =
lam kitabnya, dimana tekenan utema metode cerameh melipu-
ti dua segi, yaitu segli teks bacaan dan kecermatan makna,
kemudian dikembengken pada segi maksud yong dikandung dae
ri ayat itu. |

Sedang sistem sorogen a2dalah semata-mata merupaken
barometer ( ukuran keberhasilen suatu pelajaran yeng te =
lah disampaiken guru kepada murid, daen giliran murid me =
nun jukken hasil yang diserap itu dengen melalui sistem mem
bacakan hal yang serupa dihadapan gurunya dengan tekanan
teks bacaan, makna dan maksudnya sekaligué,

Dengan diterangkennya kédue sistem metoda itu,me d
ngakibatkan peren aktif timbal balik dari keduzs belah pid
hak, yaitu keaktifen si pendidik dan dilain pihak keakti=
fan siterdidik, yang merupaken iketan kejiwaan yang erat
antara keduanya. |

Kedua sistem itu dapat dinilai positif, mensingatl
hasil yang diperoleh dari kader intelekiuwalita murid yanq
dempaknya menimbulken susatu dorengen Jiwe kearah kreativi
tas yang harus diperlihatken dipermukesn,yang tidek henya
disimpan saja. |

Disamping itu dituntut mutlak begi seorang guru(d
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lam hal ini guru tafsir ) mampu mengmasai secar penuh tex
hadap tafsir Jalslain den tafeir yang lain sebagai penun=
jangnya, kerena penguesaan guru terhadep materi tefsir ag
rupakan modal yang utema, keberhasilan tafsir ini. Tanpa
itu, hasil yeng diharapken secara mekeimel tidek aken bise
dipertanggung Jjewabkan. |

Maka dalam kenyataan yang dihasilken éeri pengame=
tan secara terus menerus selame penelitien, terbukti aken
keahlian yang menonjol begi guru yeng menge jar tafsir.Se-
bab mungkin disamping sudah berpengaleman dalem bidang taf
gir sebagai profesinya, masih ditunjeng dengan disiplin =
ilmu lainnya. |

Dorongan guru kepada murid ager senantiasa meneku=
ni studi tefsir Jelalain dinilsi sebagsi sudeh cukup.Dorg
ngan-dorongen itu seringkeli diberikdn dalam bentuk lisan
yaitu berupa nasihet dan saran yang herus ditempuh dalaq
mempelajari tafsir. |

Secara periodik siswa memperoleh giliran membaca 4
tafeir Jelelain dihedapan gurunya, dengen kitab yang ma =
eih polos, belum ade tulisan apapun, sehingga dalem hai
ini akan mendorong siswa, meu tidek meu harus mempersiape
ken diri secara maksimal, Disamping ada suatu dorongan tsr
simpen dengen sendirinys kerena senget menentuken  hasil
studinya di Madreseh itu. Kerena tafsir Jalalain ini merg
pakan salah satu mata pelajeran yeng aken diujikan leeara
konperehensif, Dimena siswe dienggap berhasil dengan nilqa
come loud (h/\ma1) dan bisa mendapatken ijazah, bile dalﬁn
ujian konperehensif itu, yeng dilakuken dihedapn para Kyad
yéng ada di Kejen, siswa tersebut berhasil mampu berpre
tasi. Dorongen ini begitu kuatnya hinggae benyak siswa me-
ngambil kursus/ tahausus kiteb ini kepada guru/kyel yeng
dianggap mempu . Hal itu aken tampak terutams dalam kige
tafeir,
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Disamping itu kepekaen guru terhadap situssi belaér
jar dan mengsa jar, terutama dalam kaitannya dengan pemeha-
men yang lebih luas, juge merupakan bukti adanya perhat14
an yang khusus bagi cakrawala berpikir siswa itu aendirié

Tentang bukti soal ujian seperti yang berhasil di-
himpun dalsm date, adalah ditekenken pada segli pemshamen
den hafalan. Sebab dengen bekal pemahamen yeng sempurna ,
bisa menimbulken dempek positif bagi setiap pemecahan pré
blema yeng dihadapi murid, sehingge akan senantiesa berpg
kir kritis dan enalitis. Berpikir kritie analitis ddalah
merupakan modal dasar untuk penerapan disiplin ilmu lain#
nya dengan mengingte perkembangan situasi yang berbeda 4
gehingga harus tidak berhenti sampai disitu saja alias b$
ku., |

Dalem penelitien ini tidak ditemuksn tujuen pela -
jeran tafeir secara khusus yang diterapken di Madrasah 1nl
Hal ini bakan berarti bahwa mate pelajaran tafsir itu tié
dak mempunyai ‘%ujus@i same sekali, hanya saja iujusn se=
cera umum terkandung dalam tujuan Madresah itu sendiri .i
Studi tafsir merupakan J%sm penun jeng kepada tujuan
Madrasah saja.

Tidek dirumuskennya tujuan studi tafsir secara tex
tulis dan tersirat itu sedikit banyak merupakan kurnng
edanya perhatian yang lebih khusus lagi terhadap studi
gir itu, sebagaiman belum dirumuskennye tujuan pelajarn -
pelajeran lainnya,. Seyogyenya tujuan tefsir ini dirumus +
ken tersmdiri sehingge tampak lebih nyata, bekas atau dai

s

pak yang aken dibawa daleam memahami ayateayat =~
bagai suatu ilmu yang penting dari ajaran Islam.

Karena dengen dirumuskennya itu, guru atau murid ,
dalem rengka mempelajari tafsir itu bisa dijediken landee
san untuk bertitik tolak mengambil menfaat dan faedah d
ri segala aspek yeng terkandmng dalam al Quran dan d
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menekuninya sudah dibekali oleh ghoyeh/ makeud tujuan yang
harus dicapei sehingge bisa jadi pelita penuntun semangat-
nya. -
B. Pengembengen studi tafsir i41 -Qur-gn |

Pafsir Al Q.E.r Fhaalah merupakan sumber pokok aj&i\-
an agama Islem., Sebabih QUT-3N meyupaken Undang-Undang Ih
hy yang menyimpan banyak mutiara hikmah yang berteberan ?;
dalamnya sebagai petunjuk bagi menusia, memberi tnntunan
hidup yeng kumpliy, mengatur tingkeh laku menusia baik Py
cara individual meaupun bermesyarekat, bernegars, dalam ups
ya mencapei hidup bahagia, damai dan tenteram di dunia ap—
kaligus menghubungkan $ali ikatan kepada Allabh Yang Naha'
Esa, mendapatkan kebahagiasan di akhiret nanti,

Ager kite mampu mengetahui dan mempu memetik butii-
ran-butiren hikmeh yang bertebaren delemAl Qur-an itu, hé=
ruslah terlebih dahulu mempelajari tafsir AT Qur-an deng
niat dan i'tiked yeng suci dan baik serta dengen mencurahe
kan segala daya pikir supaya sampal kepada apa yang ada kg.
lam &7 Qur=anitu. i

Studin tafsir sebagal ,.ogantar untuk bisa  sampal
kepada memahami ayate-ayat &l Qur-en menghayati dan meng »
amalkan petunjuk yang terdapet didalammnya, banyak Ulag
cerdik pandai , mencurahkan segala pikirannye dan kemam
annya, dengan menggunakan disiplin ilmu sebagain penopang!-
nye delam upaya menafsirken Al Qur-en |
Segala jerih payah Ulame untuk menafeirkan ayat—a!
yat A Qur-an jajah hasil karys ilmiah yang patut mendapat
kan pengheargean dan penghormatan yang tinggi. Sebab nerep
ini berusaha semaksimal mungkin untuk menjelasken isi kap-
dungan Al QUI~an, gehingge kite yang mempelajarinya tinggel
memetik sarinys, kemudian mencamaélkennya dalam kehidupn! -
sehari-hari.




104

Karena itu banyek mempuny=i aneke ragam tafsir ale
Quran dengan menggunaken sistem dan metode yang berbeda =
beda dari masing-maesing, dalam menafsirken ayat.

Sebagei kerye ilmish, kerems mereka ( pars ulame )
dalam mayususn keryanye dibidang tafsir inl disusun seCom
re sistematis dan menggunaken metodologd hinggs kite mu =
dah mempela jorinya den menikmati kearya ilmish pere  Ulee
ma itu.

Nemun tafsir 41 T8 epagai kerye ilmieh ini,
dua klesifikasi penilaien yeng kontradiktif, Yang pe
penafsiren yang memperoleh prediket mahmud ateu jeiz,
baik untuk dipelajari. Yang keduz penafsiren yang menda =
patkan nilai tafsir madzmum, yang kite sebalknya tidak
usah memepalajarinya.

Diantaye salah satu dari seki:n benyak tafsir al «
mahmud dan jaiz, adalah Xidtad tafsir Jalalain yang sudeh
populer dikalangan kita, yang telah ditetapkan sebegal
teratur pilihan utema di Madrasah Perguruan Islam Matha
1i'ul Falah Kajen. ‘

Tafeir Jalalain, hasil karye ilmiah due orang U
ma terkenal yaitu Jeleluddin &l Mahalli dan Jaleluddin -
Suyuthi yang kedusnya sepakat, menafisrkan ayat-ayat o°
.Qur-2@engan mengguneken metode-metode, sehingga hasi
merupeken penafsiven yeng mudah, simple dan praktis ba
orang yang baru mempelajari suatu kitab tafsir.

EKedua Ulame peagexeng tefsir itu, mempunyai cita =
cite behvwe tafeir yang diureiken sedemikian itu bisa
ngen= dan dapat ¢difshami oleh silapa saja terutoma be
mubtadiin dan prang awam,

Kemudian dengan memperhotiken don melihat, den nem
pelajeri eituagi den keadasn dimtns tafbiF Jalaledn dibe
rikan / diajarkan di Madrasah Perguruan Islem Mathali'ul




Falzh, meke disnggep tepet tafsir itu dia jarken,sperti "1|
uraikan sub bab prektek studi tafeir diatas, sebadb pada
dasarnye siswa yeng menerimes pelajaren tafsir adalsh semu
anya berada pada tingkatan mubtadiin, sehingga mereka de=
ngen mudah dan gempang mempela jarinya. ‘

Tafsir sebtagai karya ilmish, tidak tertutup altar-:
natip suatu perkembangay yang mengarah kepada penyempur =
naen dan pemenuhen kebutuhsn situasi den kondisi dimena
tafeir itu dipelajari. Dalam teori pengembangen pun d:lso-%
butken bahwe pengembangen itu, serimgkali gejala timbul da
ri perkembengen masyarekathya dimene disiplin ilmu itu di
pelajari. ' ‘

Madrasah/S8ekolah sebagei tempat pewarisen ilmu ada
lah tempat yang subur untuk mengembangken ilmu yeng dito«-
kuni selaws bertahun-tahun. Make dengan menggunakan nete-!
da ~metoda ilmish tafeirpun ( termesuk tafsir Jalalein )
dapat mengembengeksn segi uraisn tefsivennye, sesusi de 1
ngen perkembengan lingkungan yeng terus menerus berkembang

Sekolah / Madrasah seperti yang diuraiken dalnli
landasan teori, yeng sensntiasa bergerak membentuk diri -
nya kepada pemenuhna keb@ituhen mesyarakat den kebmday:imn]|
adelah wadah yang tepat dam logis bila didalammya ade usa
ha pengembangen dispilin ilmu tertemtu., Perkembengen dilg
plin ilmu termasuk juge tafsir Jalelein adaleh merupaksn
konsekwensi loghs dari meta rantai disiplin ilmiah
senantiasa terjadi didalam dunis ilmiah, Penelitian ke
raha itu mutlak diperluksan, untuk mengetahul adanya pe =
ngembangan disiplin ilmm itu.

Maka yengkeien aktivitas yang dilaluken den dite =
rapkan peda Madrasah Mathali'ul Falah dengan penuh kesa =
darven dan siéstematis dalam mengelolad dan membina, meng =
hidupken dan meningkatkan dalam bidang tafeir Jalalain ,
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adalah sudah memenuhi unsur pengembangan disiplin ilmu itu

Sistem don metoda yeng diterapkan di Madrasah Ma
1i' yang telah disebutkan pada praktek pelaksanasn stu
tafeir diatas, berdasarkan pengamatan penelitian dan pe
bangan data yang dapat dihimpun,ddancdenganiukufan - teori
normatif, moka dapat dikataken bahwa di Madrasah Mathali'
Falah Kajen, sudsh ada mulai perkembangan pemaghamen studi
tafeir Al Qurean ( dari bahan dasar tafeir Jalalain 7.

Pengembengan pemahaman studi tafeir Al Qur-an i
nampak jelas dengan keterlibatan peranan guru tafsir seec
aktif memadukan dan menyerap keadaan den lingkungan dengan
maksud dari pada teks tafsir Jalalain yan:; berkenaan deng
masalah itu, Seperti masalah ekploitaei bumi dan masalah
ang angkasa dengan planeteplanetnys yang telah dikemukakan
pada sub bab III, Di ssmping siswanya sendiri merassa bahw
dirinya termasuk begian yang dilibatkan didalam pembic
ketika mengupas ayat-ayat itu, sehingga komposisi antara g
ru dan murid merupakan sebab akibat yang saling pengaruh
mempengaruhi, jalin menjalin dengan suatu ikatan yang kua

Kamun pengembangan pemahauan studi tafeir yang
dah diterangkaen di Madrasah Mathali'ul Falah, menurut p
ngamatan penulis barulah pada tabhap-tahap dini yang w - __
pembinaan dan peningkatan sebagail tindak lanjut untuk bisa
mencapai maksud pengembangan secara maksimal,

Karena itu pengembangan pemahaman studi tafsir Al‘:f'
di.

an di Madrasah Mathali'ul Falah itu haruslah senantiasa
ikutl dengan pengembangan pelestorian dan peningkatan ¥
terarah, misalnya meninjau kemball apa yang masih diperlu =+
kan ggar lebih maju lagi kearah penyempurnaane Hal ini ber<
laku dalam segala hal yang berpautan dengan makeud penjem «
bangan itu sendiri dengan memperh:tikan kondisi Hadrasah‘
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Penbinngn, pemeliharaan dan pelestariannya bukan
hanys digantungiksn pads sstu pihsk tertentu saja, sebaial
Fang nampsk pads stidi tefeir saja, melainkan haruslah
melibatkan selurub sspek yang bisam menunjang kearah pée
nyempurnaan dengan menggunakan metrik multi dimensional
misalnya, unsur guru dan murid, kubikulum dan syllabus ,
suasana belsjer dan mengajar, iklim belajar yeng dinawis
dengan peralatan, metods mengajar dan belajar, pendaya =
gunaan perpustakasn ysng ada, dilsamping faktor leadership
dan management,

Bila hel itu semua dapat terpenuhi, maka dapat
harapkan unsur pengembangan yeng lebih purna akan menja
reslita, Disamping meninjau kembell kebijaksansan seko

¢s Faktor-foktor yong wendorong dan yang menghambat
pengembangan pemahamen studi tafsir,

Pen:embangan pemabaman studi tafsir AL Qur-an Y
berjalan di Madrasah Hergurven Islam Hatheli'ul Falah
jen, adalah merupskan jerih paysh yeng egek mengg
kan bagi kits, karena dengan adanys suatu perhatian
arah itu secara khusus dan penanganan yang terrencana
dap studi tafeir Al Qui~an aken lebih mendorong kita s
cara mantap don sengetabui fungei dan faedah Rifabrtaf
yang wmerupskan bagian iluu pen etahuan yang pokok
penting dardi sgasa islem, Pengembangen pemahauan it
yeng nentinya akaen membuka cakrawala berpikir yang -
untuk bisa sampsi kepada maksud untuk mempelajari tafl
Al Qure-an itu geadiri.
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|
1. Mengenai fektor-faktor yang mendoromg upaya pengem’ban&‘
an adalah pekanya Madrasah dalam menangkap adanya pe!H'
kembangan saman, sehingge dirinye perlu menetralisir Q.
mu yang dipelajari, kemudian disesuaikan dengen perkem
hengan kemajusn gamen dan masyarakat. |
Delam bideng tafsir, disamping sistem pengelolaan Madm
sah yang terpadu, make guru tafsir memegang kunei 'bn:hi
penting. Guru yang berpengalamen dan mempunyai kemampu
an dalam bidang tafeir serte memiliki dedikasi m
tinggi akan senantiasa memunculkan sesuatu penbahamn'
kearaha itu, Maka faktor keahlian dan pengelaman anrtl
bisa menerapkan metodologi yang tepat, termesuk dmi
unsur/faktor pengembangan itu. Guru yang menengani bi-
dang tafsir di Medrasah lMathali' memeng diembillken da=

ri guru yeng paling senior dan ahli dalam bidang itu .
Kemudien sikap terbukenya lembege pendidiken Madrasah |
itu, guru, pengurus den kepemimpinen memerims kritik /
teguran yang bersifat membangun, sehingge menimbulkan ‘
pengertian yang mendelam tentang pentingnys  tindaken
lebih lenjut. Hel ini bisa dibaktiken dengen benyaknya
menerime peneliti-peneliti yang ingin mengetabui kﬂgi
an Madrasah itu dengan membewa pesan den aneka Dermasa
lahan yang diajuken, Disemping Madrseh itu sendiri jue-
ga mengirimken tenaga peneliti ke berbagai lokasi lem-
baga pendidikan yang dipandang lebih beik, juga merupa
kan faktor pengembangan,
Kedisiplinen yang ditenamken ole Madrasah dalam

kegiatan bels jer dan menge jar,juge merupeken faktor pe
nunjang ysng mendorong adenye upeye pengembengene. Dee-
ngan adanya disiplin baik gmem maupun murid diti-%ut
untuk senantissa bisa menghergal wektu dengen suatu ke
giatan yang berguna,
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Yang terakhir sdoleh situasi den suaesna iklim be-
lajer yamg mempu menunmbuhken daya kreativitas murid, se-
hingga mendorong guru untuk selalu menampilksn dirinya dg
ngan penampilan yang matang bila akan memberikan pelaja -4-
ren tafsir. Hal ini juga merupakan suatu hal yang mendo -+
rong upeya pengembangan, Dan tidak boleh dilupskan sekal_i’_
gus pelengkapnya adalah dengen ditetapkan mata pela jaran
tofsir sebgai bahen ujisn komperehensif, merupaksn faktor
peningkat adenys upaya pengembangan. |
2. Sedangkan faktor yang menghambat upaya pengembangan.ag

tara lain ; |

a. Tujusn yang hendak direih deri mempelajeri studi tgt
sir, tidak/belum dirumusken secara kongkrit dam teg
tulis dsn berdiri sendiri, terlepes dari tujuen Ma-
drasah. Sebeb hal itu sedikit benyak aken ade pongg
rulnye dalam upeye pengembengsn. Tenpa tujuan yeng
definitif, make tujuen yeng aken dicapai mengelami

ketimpangan san selanjutnya aksn melentur kepada m

yang tidak ada sengkut peutnya sema selall d dengen
pengembangéne. |

be Masih sedikitnya memenfaatkan sarana perpustakaan | |
yeng ade, jugs merupeken sebad suatu faktor peng -
hambat. Sebab pemenfaatan perpustakean adalah meru
BEIER model memimbulken kreasi/gagasen dalam cakrd
wels berpikir yeng lebih dinsmis dengan benyak mem
bace. Dengan membaca leteratur yang ada di perpus-
takean, khusuenye disiplin ilmu tentang tafelir am
menambah pola pikir analitis den dinemie yeng d.tko
hendaki dengan pengenbangane




